BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang pengaruh mushofahah dan doa terhadap emotional
quotient siswa kelas V SD Islamic International School Pesantren Sabilil
Muttagien (11S PSM) Magetan ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Output program SPSS 23.0 for windows menunjukkan jika F hitung sebesar

10,193 > F tabel yaitu 3,25 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi,
mushofahah dan doa secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
emotional quotient. Ini mengandung makna semakin sering bermushofahah
dan sering berdoa maupun mendoakan, maka semakin tinggi tingkat

kecerdasan emosi siswa.

2. Output program SPSS 23.0 for windows menunjukkan jika t hitung sebesar
2,366 > t tabel 2,028 dan nilai signifikansi 0,023 < 0,05, jadi hipotesis nol
ditolak dan hipotesis alternatif diterima, kesimpulannya bahwa mushofahah
berpengaruh terhadap kecerdasan emosi. Ini berarti semakin sering
bermushofahah maka akan semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi siswa.

3. Output program SPSS 23.0 for windows menunjukkan jika nilai t hitung
sebesar 1,562 < t tabel 2,028 dan nilai signifikansi 1,27 > 0,05. Maka,
kesimpulannya adalah doa (X2) tidak berpengaruh terhadap Kecerdasan
Emosi ().

4. Output program SPSS 23.0 for windows menunjukkan Y= 11,115 +

0,432X1+ 0,373X2. Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat
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menerangkan jika Mushofahah dan Doa nilainya adalah 0, maka Prestasi
Belajar nilainya sebesar 11,115. Jika nilai variabel Doa tetap dan nilai
variabel Mushofahah naik sebesar 1, maka Emotional Quotient akan
meningkat sebesar 0,432. Dan jika nilai variabel Mushofahah tetap dan nilai
variabel doa naik sebesar 1, maka Emotional Quotient akan meningkat
sebesar 0,373.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh mushofahah dan doa
terhadap emotional quotient siswa kelas V SD Islamic International School
Pesantren Sabilil Muttagien (1IS PSM) Magetan ini, ada beberapa hal yang
harus disampaikan oleh peneliti dalam bentuk saran agar penelitian ini menjadi

lebih baik dan lebih bekontribusi bagi semua kalangan yang membutuhkan.

Adapun beberapa saran yang dianggap penting oleh peneliti dalam

penelitian ini antara lain:

1. Bagi Kepala sekolah dan para guru sekolah Islamic International School
Pesantren Sabilil Muttagien (IIS PSM) Magetan agar terus-menerus
memantau dan mempertahankan program welcoming student yang berisi
mushofahah dan doa. Sebab program yang terlihat sederhana ini ternyata
memiliki efek yang bagus untuk siswa di sekolah.

2. Bagi siswa-siswa selalu senang melakukan mushofahah (bersalaman) dan
juga agar lebih sering berdoa baik untuk kebaikan diri sendiri maupun

orang lain, mungkin bagi kalian manfaat yang didapatkan belum bisa



105

merasakan secara nyata. Tapi, yakinlah bahwa kesemua itu memiliki
manfaat untuk diri sendiri.

Bagi lembaga sekolah lain, mungkin bisa meniru program yang ada di
lembaga Islamic International School Pesantren Sabilil Muttagien (1S
PSM) Magetan ini. Sebab, penyambutan yang sederhana ini memiliki

dampak yang bagus untuk siswa.



